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BAB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Untuk mengetalhui kejaldialn toxocalrialsis di Kalbupalten Probolinggo telalh 

dilalkukaln penelitialn mulali talnggall 4 Alpril 2023 salmpali 28 Alpril 2023. Sebalnyalk 

84 salmpel feses dikumpulkaln secalral systemaltic ralndom salmpling (SRS) dengaln 

mengalmbil salmpel paldal tingkalt peternalk.  

Dalri calral tersebut, diperoleh 17 peternalk terpilih yalng mewalkili seluruh 

peternalk yalng aldal di Desal Paiton, Kecalmaltaln Paiton, Kalbupalten Probolinggo.  

Penentualn jumlalh salmpel paldal malsing-malsing peternalk terpilih dilalkukaln 

secalral klalster altalu mengalmbil semual feses Salpi Potong yalng dimiliki oleh 

peternalk.  

Halsil jumlalh salmpel yalng terpilih paldal tingkalt peternalk disaljikaln paldal 

Talbel 2 di balwalh ini. 

  

 

  



Table 1 Jumlah Sampel pada Peternak Terpilih di Desa Paiton, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo 

 

 

No

. 

Nalmal Peternalk Jumlalh Ternalk 

(Ekor) 

Jumlalh 

Salmpel 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Sulaiman 

Palk Almin 

Pak Nalnalng 

Sukar 

Palk Saliml 

Pak Sunar 

Juwairiah 

Halryalnto 

 Pak Balhtialr 

Salleh 

 M. Solbri 

Dalhlaln 

Miswati 

Jumialti 

Sundari 

Komar 

zaki 

14 

1 

2 

5 

4 

5 

9 

8 

6 

5 

3 

3 

5 

4 

3 

4 

3 

14 

1 

2 

5 

4 

5 

9 

8 

6 

5 

3 

3 

5 

4 

3 

4 

3 

 
Jumlalh 84 84 

26 



Pemeriksalaln feses dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode uji alpung di 

Lalboraltorium Klinik Hewan Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo. Halsil 

pemeriksalaln tersebut dalpalt diidentifikalsi telur Toxocalral sp. yalng nalmpalk di 

balwalh mikroskop dengaln perbesalraln 100x, seperti paldal Galmbalr 6. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur Toxocalral sp. dengaln morfologi walrnal kecoklaltaln, bentuknyal algalk 

bulalt daln memiliki ciri khals tersendiri yalitu dinding yalng teball. Telur Toxocalral 

sp. memiliki dinding telur yalng teball hinggal palralsit tersebut dalpalt bertalhaln 

lebih lalmal meskipun mengallalmi goncalngaln suhu daln kelembalbaln. 

Setelalh dilalkukaln pemeriksalaln lalboraltorium dalri seluruh jumlalh salmpel 

malkal dalpalt diketalhui distribusi kejaldialn toxocalrialsis paldal salpi Potong di 

Kalbupalten Probolinggo paldal talble 3 berikut 

Gambar 5 Hasil pemeriksaan feses dengan metode uji 

apung (telur Toxocara sp.) dengan pembesaran 10x10 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2023) 
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Table 2 Hasil pemeriksaan feses dengaln metode uji apung (telur Toxocalral sp.) 

dengaln pembesaran 10x10 

 

No. Nalmal Peternalk Jumlalh 

Salmpel 

Positif 

 

Negaltif 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17. 

Sulaiman 

Palk Almin 

Pak Nalnalng 

Sukar 

Palk Saliml 

Pak Sunar 

Juwairiah 

Halryalnto 

 Pak Balhtialr 

Salleh 

 M. Solbri 

Dalhlaln 

Miswati 

Jumialti 

Sundari 

Komar 

zaki 

  14 

1 

2 

5 

4 

5 

9 

8 

6 

5 

3 

3 

5 

4 

3 

4 

3 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 Jumlalh 84 2 - 

 Prevalensi 100 % 2,38 % 0 % 
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Prevalensi = 𝐹 𝑥 100% 
 

Talble 3 di atas dapat dilihat 84 sampel fases yang diambil dari 17 peternak 

terpilih, terdalpat 2 ekor sapi  yalng positif toxocariasis pada peternak yang  

berbeda. Pada sampel feses sapinya positif toxocariasis yaitu sapi  milik Sulaiman 

dan Juwairiah, dimana umur sapi yang positif berumur 10 Tahun daln 3 Bulan.  

Peternak lainnya tidak ditemukan adanya telur Toxocara vitulorum. Berdasarkan 

data di atas, sebanyak 2 ekor dari 84 ekor Sapi Potong yalng positif toxocariasis 

sehingga prevalensi toxocariasis pada Salpi Potong di Desa Paiton, Kecamatan 

Paiton, Kalbupalten Probolinggo dengan menggunakanl n     rumus  prevallensi 

(Budihalrtal, 2002) aldallalh sebalgali berikut : 

 

Keteralngaln: F : Jumlalh salmpel positif Toxocalrialsis (2) 

N : Totall jumlalh salmpel yalng diperiksal (84) 

 

Prevallensi  =  
2
 𝑥 100% 

           84 

      = 2,38 % 

Berdalsalrkaln perhitungaln di altals malkal diperoleh halsil balhwal prevallensi 

Toxocalral sp. paldal salpi Potong di Desal Paiton, Kecalmaltaln Paiton, Kalbupalten 

Probolinggo yalitu 2,38%. 

Rendalhnyal nilali prevallensi toxocalrialsis di Desal Paiton, Kecalmaltaln 

Paiton, Kalbupalten Probolinggo ini disebkaln oleh beberalpal falktor, yalitu : Kalrenal 

29 



raltal-raltal umur salpi yalng dijaldikaln salmple berumur dewalsal Dimalnal beberalpal 

literaltur menyebutkaln balhwal infeksi palten Toxocalrialsis paldal umumnyal terjaldi 

paldal hewaln-hewaln yalng malsih mudal (pedet) daln salngalt jalralng ditemukaln paldal 

hewaln-hewaln dewalsal. Ini dalpalt disebalbkaln kalrenal Toxocalral sp. paldal induk salpi  

memungkinkaln terjaldinyal kontalminalsi lingkungaln disekitalrnyal, alkibalt yalng 

ditimbulkaln aldallalh palkaln yalng tersedial alkaln terkontalminalsi telur Toxocalral sp. 

yalng dalpalt termalkaln oleh pedetnyal. Calral penulalraln lalin yalng memungkinkaln 

aldallalh infeksi secalral vertikall melallui calral tralnsplalsental. Lalrval Toxocalral sp. yalng 

dormaln di jalringaln uterus induk salpi, ketikal salpi tersebut bunting malkal lalrval alkaln 

dalpalt malsuk ketubuh jalnin daln berkembalng dallalm salluraln pencernalaln pedet 

untuk menjaldi calcing dewalsal. Penurunaln prevallensi paldal umur salpi yalng lebih 

dewalsal disebalbkaln oleh setidalknyal oleh tigal penyebalb yalng mungkin, yalitu 

terhentinyal infeksi balru secalral tralnsmalmmalry paldal pedet beberalpal halri setelalh 

lalhir, kemaltialn calcing dewalsal daln meningkaltnyal kekeballaln hewaln (inalng). 

Kemaltialn calcin dewalsal terjaldi alkibalt alsal hidup calcing ini tergolong pendek, 

sekitalr 35 ± 12 halri (Alnderson, 2000). Bialsalnyal calcing dewalsal menual, malti daln 

kelualr dengaln sendiriyal dalri inalng (ekspulsi). Ekspulsi calcing dewalsal mungkin 

aldal hubungalnnyal dengaln perkembalngaln imunitals inalng. Terdalpaltnyal telur calcing 

toxocalrialsis paldal sallalh saltu salmple salpi berumur 30 talhun milik Juwairiah 

(Galmbalr.7, 8, & 9) didugal kemungkinaln salpi tersebut mengallalmi sistem 

kekeballaln tubuh menurun sehinggal mudalh terjalngkit. 
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Gambar 6 sapi umur 10 tahun terinfeksi telur Toxocalral sp. 

(Sumber : dokumentasi pribadi tahun 2023) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 sapi umur 7 tahun terinfeksi telur Toxocalral sp. 

(Sumber : dokumentasi pribadi tahun 2023) 

 

 

 

 

 

Gambar 8 sapi umur 3  bulan terinfeksi telur Toxocalral sp. 

(Sumber : dokumentasi pribadi tahun 2023) 
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Selalnjutnyal salmpel yalng digunalkaln itu aldallalh falses salpi (Salpi Potong)  

bukaln salpi Peralh. Dimalnal Infeksi tralnsmalmmalry merupalkaln rute infeksi utalmal 

yalng menghalsilkaln calcing dewalsal di usus salpi. Pedet lebih balnyalk menerimal 

infeksi lalrval toxocalral ketikal menyusu. Bilal inalng tempalt lalrval aldallalh salpi betinal 

malkal, menjelalng periode palrtus, lalrval tersebut alkaln bermigralsi ke kelenjalr susu. 

Lalrval kelualr bersalmal sekresi almbing, termalsuk kolostrum daln susu hinggal 12 halri 

post palrtum kemudialn menginfeksi pedet yalng menyusu. Setelalh infeksi bersalmal 

susu, calcing dewalsal berkembalng diusus hallus pedet daln molting paldal halri ke-12 

(paldal salalt pedet berusial 12 halri). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Winalrso (2015) mengemukalkaln perbedalaln 

nyaltal kejaldialn toxocalrialsis berdalsalrkaln jenis kelalmin. Dimalnal prevallensi paldal 

kelompok jalntaln sebesalr 12,7 % daln paldal kelompok betinal sebesalr 3,00 %. 

Alvcioglu & Ballkalyal (2011) jugal mengemukalkaln balhwal kejaldialn infeksi 

Toxocalral sp. paldal salpi jalntaln cenderung lebih tinggi dalripaldal betinal sebalgalimalnal 

penelitialn-penelitialn lalinnyal. Sedalngkaln peternalk yalng aldal di Desal Paiton, 

Kecalalmaltaln Paiton, Kalbupalten Probolinggo kebalnyalkaln ternalk salpi betinal, 

sehinggal didugal allalsaln mengalpal prevallensi di daleralh tersebut rendalh. 

Perbedalaln tingkalt prevallensi disetialp daleralh berbedal-bedal, hall tersebut 

dalpalt disebalbkaln oleh perbedalaln geogralfis daln dalyal talhaln metalserkalrial di 

lingkungaln sertal teknik dialgnosal (Malge et all., 2002). Sistem pemelihalralaln jugal 

berpengalruh paldal tingkalt kejaldialn calcingaln. Ternalk salpi yalng dipelihalral dengaln 

sistem traldisionall (ekstensif altalu digemballalkaln) lebih beresiko terseralng penyalkit 

calcingaln dibalndingkaln dengaln salpi yalng dipelihalral dengaln sistem yalng lebih 
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modern (intensif altalu dikalndalngkaln). Paldal pemelihalralaln dengaln sistem ekstensif, 

salpi dibialrkaln bebals merumput altalu mencalri malkaln sendiri di lalhaln 

penggemballalaln. Paldalhall tidalk jalralng tempalt-tempalt yalng dijaldikaln sebalgali lalhaln 

penggemballalaln tersebut telalh terkontalminalsi telur altalu lalrval calcing. Sedalngkaln 

paldal pemelihalralaln dengaln sistem intensif, salpi sepalnjalng halri dikalndalngkaln daln 

palkaln diberikaln paldal walktu tertentu oleh pemilik ternalk. Hall ini tentu saljal dalpalt 

menguralngi resiko salpi untuk kontalk dengaln telur malupun lalrval calcing 

(Muhibullalh, 2001). 

Polal pemelihalralaln di Desal Paiton, Kecalmaltaln Paiton, Kalbupalten 

Probolinggo didominalsi oleh polal pemelihalralaln semi intensif (100%). Sistem 

pemelihalralaln yalng dilalkukaln peternalk di daleralh tersebut semualnyal menggunalkaln 

semi intensif yalitu digemballalkaln paldal palgi halri daln diistiralhaltkaln dallalm kalndalng 

paldal mallalm halri. Hall tersebut mempengalruhi rendalhnyal tingkalt kejaldialn 

calcingaln di Desal Paiton kalrenal ternalk salpi tidalk dilepals selalmal 24 jalm daln 

dikalndalngkaln dengaln kondisi kalndalng yalng memaldali. 

Salpi yalng dipelihalral dengaln polal pemelihalralaln semi intensif mencegalh 

kondisi cekalmaln terhaldalp salpi, salpi yalng di gemballalkaln jugal didugal dalpalt 

menekaln kejaldialn stres sehinggal polal tersebut lebih balnyalk dilalkukaln oleh 

peternalk. Selalin itu, salpi  mempunyali dalyal aldalptalsi lingkungaln yalng buruk 

seperti daleralh yalng bersuhu tinggi, mutu palkaln yalng rendalh, daln lalin-lalin. 

Kontalminalsi lalpalng (paldalng gemballal) merupalkaln sallalh saltu falctor 

penting terjaldinyal infeksi. Sumber utalmal kontalminalsi telur Toxocalral sp. 

dilingkungaln aldallalh dalri falses pedet yalng terinfeksi. Salpi yalng terinfeksi calcing 
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Toxocalral dewalsal alkaln mengelualrkaln telur calcing melallui falses daln 

mengkontalminalsi paldalng gemballal. Selalnjutnyal telur calcing tersebut alkaln 

menjaldi sumber infeksi daln reinfeksi salpi yalng digemballalkaln selalnjutnyal. Nalmun 

Jalralk lokalsi kalndalng daln gemballal salpi stialp peternalk didaleralh tersebut berjaluhaln 

altalu memiliki malsing – malsing lokalsi gemballal setialp peternalk sehinggal didugal 

sallalh saltu penyebalb rendalhnyal jumlalh prevallensi telur Toxocalral sp.. 

Gambar 9. Sistem pemeliharaan di Desa Paiton Kecamtan Paiton,  

Kabupaten Probolinggo (Sumber : dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Kandang sapi Potong di Desa Paiton Kecamatan Paiton,  

Kabupaten Probolinggo (Sumber : dokumentasi Pribadi) 
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Pemberialn alnthelmintik paldal ternalk mutlalk diperlukaln dallalm 

pengendallialn calcing palralsit. Alntelmintikal altalu obalt calcing (Yunalni, alnti = lalwaln, 

helmintes = calcing) aldallalh obalt yalng dalpalt memusnalhkaln calcing dallalm tubuh 

malnusial daln hewaln. Dallalm istilalh ini termalsuk semual zalt yalng bekerjal lokall 

menghallalu calcing dalri salluraln cernal. Di negalral berkembalng seperti Indonesial, 

penyalkit calcing merupalkaln penyalkit yalng umum di malsyalralkalt. Infeksinyal pun 

dalpalt terjaldi secalral simultaln oleh beberalpal calcing sekalligus. Infeksi calcing 

umumnyal terjaldi melallui mulut, melallui lukal di kulit, dalri telur (kistal) altalu lalrval 

calcing yalng aldal dimalnal-malnal. Kebalnyalkaln alntelmintikal efektif terhaldalp saltu 

malcalm calcing, sehinggal diperlukaln dialgnosis tepalt sebelum menggunalkaln obalt 

tertentu (Gunalwaln, 2009). 

Pemberialn obalt calcing secalral rutin, belum dilalkukaln balgi kebalnyalkaln 

malsyalralkalt di Desal Paiton, Kecalmaltaln Paiton, Kalbupalten Probolinggo. balhkaln 

45,24% dalri jumlalh responden mengalku tidalk pernalh memberikaln obalt calcing 

paldal salpi Potong. Jikal gejallal dalri penyalkit calcing mulali talmpalk seperti kurus, 

pucalt, bulu berdiri, lemalh malkal pengobaltaln balru dilalkukaln. Jikal ternalk yalng 

terinfeksi tidalk menunjukkaln gejallal klinis, malkal tidalk dilalkukaln pengobaltaln 

sehinggal ternalk tersebut menjaldi sumber penulalraln balgi ternalk-ternalk yalng 

lalinnyal. Nalmun berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh balhwal seminggu sebelum 

pengalmbilaln falses dilalkukaln, sebalgialn peternalk salpi di Desal Paiton, Kecalmaltaln 

Paiton, Kalbupalten Probolinggo telalh diberikaln alnthelmintik kepaldal ternalknyal, 

sehinggalal didugal hall tersebut jugal merupalkaln sallalh saltu penyebalb rendalhnyal 

prevallensi toxocalralisis paldal daleralh tersebut. 
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